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ABSTRAK

Selama ini interpretasi ayat-ayat tahkim seringkali dibatasi pada
kecenderung terhadap realitas tertentu. Dalam mengkaji perselisihan politik,
sosial, selalu disandarkan pada otoritas teks ‘mengidolakan teks’, seakan-akan
teks tampak sebagai sebuah tambang makna yang menyimpan jawaban atas
segenap persoalan-persoalan. Disamping itu, ayat ayat tahkim selalu dikaitkan
dengan penerapan sistem di Indonesia, sebab, secara formal tidak penerapkan
syariat yang terkandung dalam Nas. Hemat penulis, interpretasi demikian terjadi
krisis dan anomali yang menyebabkan sistem kesatuan ayat yang saling berkaitan
terabaikan. Dengan demikian penulis menawarkan sebuah paradigma baru agar
sesuai dengan tujuan dan maksud syariat yaitu keadilan, dan kesetaraan, yang
kesemuanya ini mencerminkan magqasid syari’ah. Tesis ini bertujuan untuk
reinterpretasi ayat-ayat tahkim yang ternarasikan dalam kata “kafir, fasig, dan
zalim” di QS. al-Maidah [5] 44, 45, 47. Dengan menggunakan pandangan
magasid syariah Jasser Auda dengan pendekatan sistem.

Ada beberapa rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini 1).
Bagaimana reinterpretasi ayat-ayat Tahkim? 2). Mengapa ayat-ayat tahkim perlu
di renterpretasi perspektif maqashid syari’ah? 3). Bagaimana transformasi ayat-
ayat tahkim perspektif Jasser Auda dalam konteks keberagamaan?. Dengan
analisis tersebut penelitian ini menemukan jawaban atas rumusan masalah dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut maka penulis menggunakan teori magasid syariah
Jasser Auda dengan pendekatan sistem sebagai basis penafsiran. Pendektan yang
diusung oleh Jasser Auda pada dasarnya sebagai reformulasi terhadap teori-teori
ushul figh klasik yang cenderung protection dari pada development, parsial dari
pada utuh, sehingga upaya tersebut selaras dengan perkembangan zaman. Sebagai
Reinterpretasi dengan pendekatan sistem, Auda menawarkan enam fitur sistem
dalam memperoleh maksud sebuah ayat. Pertama, kemenyeluruhan (wholeness),
Sebagai reinterpretasi adalah menerapkan prinsip holisme melalu operasionalisasi
tafsir yang tidak mengandalkan otoritas teks, melainkan menjadikan seluruh ayat
sebagai pertimbangan dalam menafsirkan ayat. Kedua, kognitif (al-idrakiyah)
cara pandang ini merupakan representasi kognisi manusia atas wahyu, penafsiran
tegasnya, adalah hasil ijtihad manusia terhadap teks sebagai upaya menyingkp
makna tersembunyi, serta apresiasi terhadap pengetahuan dan realitas yang terus
berkembang. Sebab konsepi atau asumsi mufasir atas realitas ‘pandangan dunia’
weltanchaung yang merbentuk berdasarkan perkembangan yang terjadi di ruang
kebudayaan dan realitas yang melingkupinya.

Ketiga, keterbukaan (openness) sistem ini menekan pada penafsiran yang
menyeru pada sakralisasi bunyi suatu teks, seakan-akan teks mempunyai tambang
makna. Padahal, tegasnya, bahwa Nas khusus itu terbatas, sedangkan peristiwa
tidak terbatas. Sebagai catatan bahwa keterbukaan dan pembacaan baru dalam
penafsiran tidak bertentangan dengan nilai-nilai moral pokok dan magasid.
Keempat, Fitur hierarki saling berkaitan (al-harakiyyah al-mu 'tamadah
tabadullium, intrelated hierarchy), setidaknya memberikan perbaikan pada dua
dimensi magasid Syari’ah yaitu perbaikan jangkauan maqasid dan perbaikan
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jangkuan orang yang diliputi maqasid. Bagi segala sesuatu harus dilihat secara
komprehensif. Memahami Sistem tidak hanya cukup pada satu bagian saja,
melainkan semua jejaring bagian dalam sistem tersebut. Kelima, Fitur multi-
dimensional  (ta’addud al-‘ab’ad, multidimensionalty). Keenam, Fitur
Kebermaksudan (purposefulness)

Untuk mengekplorasi pendekatan sistem sebagai reinterpretasi ayat-ayat
tahkim dapat diketahui maqgasid dalam ayat ini, yaitu penafsiran ayat-ayat tahkim
dalam QS. al-Maidah 44, 45, 57 mengharuskan pada kemenyeluruhan ayat karena
ayat merupakan satu kesatuan sistem yang saling berkaitan, yaitu pada QS. al-
maidah 42, yang menjadi magasidnya yaitu keadilan dan kesetaraan Nabi dalam
menengahi konflik masyarkat. Berdasarkan realitas, khsusnya sistem kenegaraan,
bahwa sistem atau ideologi negara merupakan representasi atas ‘pandangan dunia’
dari pada wahyu, sebagai catatan bahwa keadilan dan kesetaraan harus
dipertimbangkan.

Kata Kunci: Reinterpretasi, Ayat-ayat Tahkim, Maqasid Syari’ah, Pendektan
Sistem.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Selama ini interpretasi ayat-ayat tahkim! seringkali dibatasi pada
kecenderung terhadap realitas tertentu. Dalam mengkaji perselisihan politik,
sosial, selalu disandarkan pada otoritas teks ‘mengidolakan teks’, seperti teks
terlihat menjadi suatu pusat arti yang memuat jawaban dari seluruh permasalahan.
Disamping itu, ayat ayat tahkim selalu dikaitkan dengan penerapan sistem di
Indonesia, jika tidak, dengan sangat mudah disebut sebagai penyembah thagut®.
Hemat penulis, hal demikian tejadi krisis dan anomalisasi interpretasi yang
menyebabkan sistem kesatuan ayat saling berkaitan terabaikan.® Dengan demikian
penelitian ini menawarkan sebuah paradigma baru agar sesuai dengan tujuan dan
maksud syariat yaitu keadilan, dan kesetaraan, yang kesemuanya ini
mencerminkan magqasid syari’ah.

Secara tektual, tidak bisa ditolak jika al-Qur’an sesungguhnya merekam
ayat-ayat yang terkesan “keras” jika dilihat dari kacamata masa kini*. Dalam
konteks tafsir ayat-ayat tahkim. Ayat-ayat “keras” yang ditafsirkan dengan
“keras” bisa jadi akan sangat mungkin pada suatu masa. Artinya, penafsiran
tersebut sangat mungkin memiliki masa shalahiyah. Sayangnya, tidak semua
penafsir al-Qur’an menyadari hal itu schingga dapat dilakukan pembacaan
“progresif” -meminjam istilah Omid Safi- pembacaan yang mengesampingkan
nilai-nilai sejarah, kultur Arab masa itu, ataupun magasid al-Qur’an secara
komprehensif, pada tataran berikutnya hanya akan meneguhkan label “kafir” atas

sesama muslim sendiri, alih-alih sebagai rahmah li al- ‘alamin. Tesis ini bertujuan

' Penulis maksud dari ayat hukum disini adalah Qs. al-Maidah 44-47, yakni teks (wa man
lam yahkum bima anza allahu faulaika humul kafirun, fasiqun, zdalimun) ayat ini sering dijadikan
justifikasi kelompok tertentu ketika tidak berhukum dengan al-Qur’an.

2Aksin Wijaya, Dari Membela Tuhan Ke Membela Manusia: Kritik atas Nalar Agamaisasi
Kekerasan. (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2018). him 100

* Abdullah Saeed, misalnya, mengelompokkan model interpretasi menjadi tiga: tekstualis,
semi tekstualis, dan kontekstualis Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21, Tafsir Kontekstual, terj
(Bandung: Mizan, 2016), him 12.

* Lihat Bevedey Milton-Edweards, Islam nad Vuolence in the Modern Era (London
Macmillan,2006), him 86



untuk reinterpretasi ayat-ayat tahkim® yang ternarasikan dalam QS. al-Maidah 44-
47°,

Kajian magasid syariah, sama sekali bukan topik yang baru, melainkan
sejak masa sahabat sudah selalu mempraktekkan. Sebab, proses interpretasi,
walaupun turunnya teks sejak abad ke 7 M, dengan semua kecenderungan sosial
budaya, ia memuat berbagai pedoman, standar moral serta magasid umum untuk
zaman yang terus berkembang. Tidak heran jika kajian magashid terus
digaungkan oleh ulama kontemporer, misalnya Abdul Mustagim dalam gagasanya
la menawarkan tafsir magasidi sebagai sifat moderasi dalam mencermati
pengucapan teks dan topic serta cukup untuk memposisikan dalil nagl serta dalil
agl dalam mengartikan maksud teks.”  Sementara Ahmad Idris Marzuki dan
Maimon Zubair® misalnya, memperhatikan beberapa syarat interpretasi yang
harus terpenuhi. Tegasnya, bahwa dewasa ini maraknya sebagian ‘kelompok’
begitu mudahnya menafsirkan al-Qur’an tanpa memperhatikan konteks magqashid.

Dengan begitu wajar, jika upaya reinterpretasi ayat-ayat tahkim juga perlu
dipikirkan penting, mengingat legitimasi teks yang digunakan oleh sebagian
literatur tafsir klasik dan modern kontemporer (tekstual). Sebut saja, dalam
mengkaji perselisihan politik, budaya, dan sosial selalu disandarkan pada otoritas
teks, seolah-olah teks mempunyai tambang makna yang sangat luas. Dari sini,
pelestarian paradigma literalistik yang cenderung dominan pada teks akan
menyebabkan penafsiran jadi menyeluruh, dikotomis sampai mengesampingkan
tujuan besar atauupun magqasid syariah. Beranjak dari penafsiran diatas, berbagai
karya akademik terhadap QS al-Maidah 44-47 menjadi perhatian lebih, dalam

> Dalam banyak kasus term hukum disandarkan kepada Allah, tidak kurang dari 27 ayat
yang menjelaskan tindakan Allah sebagai pengadil, dan hukum hanya milik Allah. Namun, dari 27
ayat tersebut sekitar 19 ayat diturunkan di Makkah. Sebagaimana diketahui periode makkah bukan
periode pembentukan masyarakat (ummah), namun lebih kepada penguatan akidah. Muhammad
Fuad Abdul Baqiy, al-Mu jam al-Mufahros li Alfaz al-Qur’an... him 212-215

® Terjemahan. “Siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka
mereka orang-orang kafir”. (QS. al-Maidah [5]: 44). “ Dan siapa yang tidak memutuskan menurut
apa yang diturunkan Allah, maka mereka orang-orang yang fasik”. (QS. al-Maidah [5]: 45) “Siapa
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka orang-orang fasik”.
(QS. al-Maidah [5]: 47).

"Abdul Mustaqim, Pidato Pengukuhan Profesor, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir
Magqashidi Sebagai Basis Moderasi Islam”. Yogyakarta, 2019. HIm. 32.

¥M.Subhan dkk, Tafsir Magashidi: Kajian Tematik Magashid al-Syari’ah, (Kediri: Lirboyo
Prees, 2013).



upaya memperoleh pemahaman konteks serta maqgasid, misalnya Nafisatul
Mu’awanah,? Munawwir,*® dan lain sebagainya.™

Secara historis, turunnya ayat tersebut merupakan reaksi atas masalah yang
dihadapai Nabi saat menengahi masalah rajam dan penetapan diyat pembantaian
diantara bani Nazdir dan Quraidzah. Pendapat dari para mufassir klasik, misalnya
saja Ibn Jarir at-Tabari,*? Ibn Kasir,*® serta al-Qurthubi,** mengatakan bahwa ayat
tersebut turun dalam kasus para yahudi yang akan menyamarkan hukum yang ada
dalam kitab taurat, yakni menghukum berat terhadap orang lemah, menghukum
ringan bagi orang yang mempunyai kedudukan. Pada ayatnya itu para Yahudi
waji melaksanakan hukum sesuai dengan kitab suci yakni taurat. Setelah itu
diturunkan kitab injil lewat nabi isa yang merupaakan penunjang kesungguhan
Taurat, mereka diwajibakan melaksanakan hukum Allah yang diterimanya
sendiri-sendiri.

Perlu dicatat bahwa QS. al-Maidah 44-47 muncul ragam interpretasi
diberbagai litarur tafsir antara tektualis-parsialis dengan eksklusif-radikalis dalam
memberikan jawaban mengenai objek ayat tersebut berlaku pada ahl al-Taurat
dan ahl al-injil, yakni umat Yahudi dan Nasrani atau umat Islam: aliran tektualis-
parsialis sebagaimana Ibn Katsir, Fakhruddin al-Razi,*> Ibn Jarir al-Tabari, al-
Qurthubi menafsirkan ayat ini sebatas teologis, terlepas penekanannya pada

penolakan terhadap ketidakadilan dan ketidak setaraan, namun pandangan ini

% Nafisatul Muawanah, Tafsir Kontekstual Qs. al-Maidah 44-47 dan Relevansinya terhadap
Sistem Politik dan Ketetanegaraan di Indonesia. Thesis, Studi llmu al-Qur’an dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

O\Munawir. “Tafsir Indonesia tentang Penerapan Hukum Allah: Studi Pribumisasi Hamka
Terhadap QS. Al-Ma’idah: 44, 45 dan 47 dalam Tafsir Al-Azhar ”. Jurnal Nun, Vol. 4, No. 1, 2018

1 Rahmat Aziz, “Epistemelogi Tafsir Maqasidi: Studi Terhadap Pemikiran Jasser Auda”
Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 20017

2Dalam tafsirnya, attabari mengutip banyak riwayat yang menerangkan mengenai ashabun
nuzul dari ayat tersebut. Pertama ayatnya berhubungan dengan yang dilaksanakan oleh organisasi
terkenal dari Yahudi, yakni Quraidzah pada oraganisasi yang kecil, yakni nazdir. Akan tetapi yang
dijatuhkan ialah setengah dari diyat bani Nazdir. Lihat lebih jauh Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir
at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-°Alamiyah, 2009), hlm.
583.

B1bn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Beirut: Maktabah an-Nur al-* Alamiyah, 1992), hlm.
55-58.

YAl-Qurtubi, al-jami’ Ii Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah, 2014), hlm.
115-124

> Fakruddin al-Razi, Tafsir al-Fakhru al-Razi bi al-Atafsir al-Kabir wa Mafatihu al-
ghaiba, juz 12 (Dar al-Fikr: 1981), him 3-18.



mengacu pada Yahudi saat menghakimi perkara rajam serta gisash. Dan juga,
walaupun di zaman sekarang ditemui tafsir dengan kecaman diam yang terdapat di
dalamnya, tetapi ia juga memperkenalkan tentang bimbingan supaya mekanisme
pemerintahan yang terbentuk makin adil serta seimbang.

Sementara aliran eksklusif-radikalis memandang sebagai otoritarianisme
(hakimiyyah) atas keniscayaan sebuah realitas politik, sosial, budaya sebagai
interpretasi apologis pada sistem suatu negara yang tidak terkandung dalam Nas,
tokoh tersebut semisal Sayyid Qutb,*® Abu A’la al-Maududi,’” Hasan al-Banna,
Abdul Qodir ‘Audah, Tagiyuddin an-Nabhani,'"®Abu bakar Ba’asyir'® Senada
dengan ini, kelompok Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)®® meyakini bahwa
penerapan hukum Allah mempunyai segi positif yang makin baik daripada
perwujudan negara sekuler.?* Interpretasi ini disebabkan, seluruh penekanannya
terbatas pada satu ayat atau kalimat, atau pada bumyi teks semata yang cenderung

bermula dari lafal ke arti tidak dari arti ke lafal,?

meskipun hal tersebut valid
secara linguistik, namun tidak mengharuskan serta memaksakan interpretasi teks

dalam mendukung sistem politik tertentu.

16 sayyid qutb, al-adalah al-ljtimaiyah fi al-islam, cet 7 (Kairo: Darul al-Kitab ‘Arabi,
1967). HIm 134. Lihat juga, Sayyid Qutb, Fizilali al-Qur’an: Surah al-Maidah:di Bawah Naungan
al-Qur’an, jilid 3. (Jakarta: Darus-Syurog, 2002) hal. 228. Lebih lanjut, Lihat Fizilali al-Qur’an:
Surah al-Maidah:di Bawah Naungan al-Qur’an, jilid 3. (Jakarta: Darus-Syuroq, 2002) hal. 229

7 Abu A’la al-Maududi, Nazariyyah al-islam al-siyasah, (Dar al-Fikr, 1967), him. 26-28.
Dan Abu A’la al-Maududi, Hukum-dan Konstitusi Sistem Politik Islam, terj. Asep Hikmat
(Bandung: Penerbit Mizan, 1995), him 32.

18 Tagiyuddin an-Nabhani merupakan pendiri Hizbut Tahrir. Ibid. Aksin Wijaya, him 202.

1 Dalam karangannaya Tadhkirah Nasehat dan Peringatan Karena Allah
mengungkapkan: Para pemimpin NKRI yang mengaku muslim menentang mengelola pemerintah
memperjuangkan pelaksanaan syari’at islam dengan murni dan kaffah dalam pemerintahannya,
maka NKRI ialah negara kafir dan pemimpinnya ialah thaghut yang harus ditentang oleh kaum
muslimin. Hal tersebut bertendensi dengan firman Allah QS. Al-Bagarah [2]:256

20 Ditinjau dari segi bahasa arab, Hizbut Tahrir berarti Parta Pembebasn Islam yakni yang
dilahirkan di tahun 1952 di al-Quds Palestina. Pendirinya bernama Tagiyuddin al-Nabhani. Yang
selanjutnya  berkembang di  Indonesia dengan sebutan HTI.  Lihat  http://id.
Wikipedia.org/wiki/Hizbut_Tahrir, di akses pada 19 November 2019, lihat juga
http//www.mykhilafah.com/hizbut-tahrir, di akses pada 19 November 2019.

?!Merupakan zaman modern, yang diindikasikan dengan kontribusi IPTEK. Hal ini
merupakan permasalahan besar kemanusiaan modern. Lihat Nucholish Madjid, Karya Lengkap
Nurchlish Madjid, cet 1(Jakarta: Nurcholish Madjid Society, 2019), him, 432-433

22 Ainur Rofig, Khilafah HTI Dalam Timbangan, (Jakarta Selatan: Pustaka Harakatuna),
hlm, 179-180. Sebagai asumsi bahwa wa man lam yahkum mengandung perintah yang sifatnya
jazm (suatu hal yang pasti) Moch Anwar, IImu Nahwu Terjemahan al-Jurumiyah dan ‘Imrtihy,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), him, 41.
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Akan tetapi, jauh sebelum munculnya literatur tafsir, pada masa sahabat
ayat ini kerap kali dijadikan legitimasi pada fonomena ajakan damai yang
dilakukan Ali kepada Mua’awiyah yang berujung kekecewaan terhadap kelompok
Khawarij?*, disana diceritakan bahwa sejak itulah, khawarij menyebrang dengan
mengucapkan, “mengapa kalian berhukum dengan manusia? Tidak ada Hukum
selain hukum yang ada pada sisi Allah.”®* yang pada akhirnya memicu terhadap
perdebatan ilmu kalam (baca:kalam).?> Namun pada penafsiran era modern, ayat
ini difahami sebagai upaya penerapan hukum syari’at terhadap sistem negara.

Sebagaimana Sayyid Qutb menafsirkan QS al maidah 44 -47 yang
mengganti arti yahkumu dari “memutuskan” dijadikan “memerintah”. Menurutnya
jika suatu pemerintahan wajib mengaplikasikan hukum Allah. Qutb mempunyai
pemikiran pemerintahan supra nasional, yakni pemerintahan Islam dengan
pemusatan kekuasaan tanpa fanatisme. juga ditegaskan tentang permasalahan
penyamaan hak dari beragam penganut agama. Bahkan, menyampaikan mengenai
tiga prinsip politik pemerintahan islam: keadilan pemimpin, ketaatn rakyat, serta
diskusi antara pemimpin dengan rakyat. la juga membicarakan pertentangan
senjata 2°

Bagi Qutb, sesungguhnya hak paling istimewa uluhiyahiah ialah kekuasaan
membuat hukum, namun jika sekelompok manusia, negara maupun bangsa

membuat syari’at, hukum, atau peraturan bagi segolongan manusia berarti

#Secara etimologis khawarij berasal dari bahasa arab kharaja berarti keluar,
muncul,timbul, atau memberontak. Lihat Abd al-Qohir bin Thahir bin Muhammad al-Bagdadi, al-
Farq bain al-Firaq (Mesir: al-Azhar,1037), him 75. Sementara Syahrastani menyebut orang yang
memberontak imam. Lihat Abi al-Fath Muhammad ‘Abd Karim bin Abi Baskar Ahmad Asy-
Syahtani, Al-Milal wa An-Nihal, (Libanon , Beirut), him 114. Tipikal khawarij tersebut
sebagaimana al-Asmawi menyebutnya bahwa sosio kultur dalam kehidupan mereka sudah terbiasa
berfikir kaku, intoleran, dan keras, ;antara mereka dihuni oleh orang-orang badui. Lihat
Muhammad Sa’id al-Asmawi, Ma alim al-Islam, cet 2, (Beirut: al-Intishar al-* Arabi, 2004)hIm 50-
51

#Abdul Rozak, Rosihon Anwar, llmu Kalam Edisi Revisi (Bandung: CV Pustaka Setia,
2012), him 64. Bandingkan dengan Aksin Wijaya, khawarij berinisiatif, agar kubu Ali menolak
terhadap tahkim dan melanjutnkan perang melawan kubu mu’awiyah. Aksin Wijaya, Dari
Membela Tuhan Ke Membela Manusia: Kritik Atas Nalar Agamaisasi Kekerasan, (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2018). him 25,

#Harun Nasution, teologi Islam: Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: Ul Press,
1958) him 264.

%g5ayyid qutb, al-adalah al-ljtimaiyah fi al-islam, cet 7 (Kairo: Darul al-Kitab ‘Arabi,
1967). Him 134



mengambil posisi uluhiyah dikalangan mereka dan mempergunakan hak-hak
istimewanya. Sehingga, masyarakat yang diatur dengan hukum dan syari’atnya
itu menjadi hambanya, bukan hamba Allah, dan memeluk agamanya, bukan
agama Allah.?” Dalam kesempatan lain, Sayyid Qutb yang kemudian didukung
oleh Abdul Qodir Audah, syari’at Allah merupakan manhaj yang ditegakkan atas
penegetahuan yang mutlak?®® Abdul Qodir Auda menafsirkan bahwa menerapkan
hukum Allah merupakan kewajiaban umat Islam, suatu hal yang tidak pernah
terjadi jika undang-undang dan peraturan manapun buatan manusia yang hanya
mengetahui dari urusan dari sisi lahirnya saja, sehingga peraturan yang dibuatnya
itu tidak lepas dari kejahilan sebagai manusia.?

Sementara interpretasi al-Maududi QS. al-Maidah: 45, QS. Yusuf: 40
menafsirkan bahwa Allah memiliki hak mutlak atas perintah pensyariatan hukum,
ditegaskan jika tak seorang manusia pun yang memiliki hak mutlak termasuk para
nabi, karena posisi nabi adalah mengikuti apa yang diwahyukan Allah, dan
manusia diperintahkan mengikuti nabi sebagai pelaksana, legislasi hukum-hukum
Tuhan.*®* Di samping itu, al-Maududi berlandaskan ayat itu menegaskan bahwa
mekanisme politik serta ketatanegaraan yang pas yaitu mekanisme negara Islam.
Sementara mekanisme politik di barat yakni sekuler ekstrem, merupakan
jahiliyyah dan Kafir.**

Selain ajakan terhadap formalisasi hukum Allah, Tagiyuddin an-Nabhani
bermaksud untuk membangkitkan kembali kemerosotan yang dianggap parah,
sehingga upaya pembebasan umat dari gagasan, mekanisme undang-undang serta
hukum kafir beserta memerdekakan mereka dari pengaruh utama negara kafir.*?

Senada dengan ini, mengutip dari Marjan Fadil bahwa Hizbut Tahrir untuk

?’Sayyid Qutb, Fizilali al-Qur’an: Surah al-Maidah:di Bawah Naungan al-Quran, jilid 3.
(Jakarta: Darus-Syuroq, 2002) hal. 228

%8 sayyid Qutb, Fizilali al-Qur’an: Surah al-Maidah:di Bawah Naungan al-Quran, jilid 3.
(Jakarta: Darus-Syurog, 2002) hal. 229

®Abdul Qadir Auda, at-Tasyri'ul Jina’y al-lslam Mugaranan bil-Qanunil Wadh'i
(Beirtut:Muasasah al-Risalah, 1992), him 45

%Abu A’la al-Maududi, Nazariyyah al-islam al-siyasah, (Dar al-Fikr, 1967), him. 26-28.

$'Abu A’la al-Maududi, Hukum-dan Konstitusi Sistem Politik Islam, terj. Asep Hikmat
(Bandung: Penerbit Mizan, 1995), him 32.

%Tagiyuddin an-Nabhaani, Mafahim Hizb al-Tahrir, pent. Abdullah (Jakarta Selatan:
Hizbut Tahrir, 2007), him.6



mengartikan al-Qur’an menyatakan bahwa al-Qur’an harus dibangun di ata bumi
ini, maka hukum yang ditentukan oleh Allah bisa diaplikasikan lagi.** Hal ini
bernggapan bahwa penafsiran yang telah berkembang di tengah masyarakat
kurang cocok dengan makna yang termuat nas al-Qur’an.

Dalam kitab Ajhizat Dawlat al-Khilafiyah, bahwa QS. al-Maidah 44-47
mempunyai implikasi keniscayaan terhadap keberadaan hakim dalam meregulasi
apa yang diturunkan Allah®. Lebih lanjut, menegaskan bahwa ayat diatas
mengandung perintah yang sifatnya jazm® (baca: nahwu). Zallum menyatakan
sebagaimana dikutip dari Ainur Rofig®® bahwa Islam tidak akan terwujud kecuali
dalam suatu institusi negara yang melaksanakan hukum Islam, institusi tersebut
merupakan politik yang sifatnya basyariyah, bukan teoraksi. Sementara Hizbut
Tahrir Indonesia (HT1)* beranggapan bahwa penerapan hukum Allah mempunyai
segi positif yang makin bagus daripada dengan ciptaan negara sekuler.®

Namun, interpretasi pada era modern, tidak selalu mengacu pada
pemahaman teks saja, melainkan semisal Hamka cenderung bersikap hati-hati
dalam menafsirkan ayat-ayat hukum, tegasnya, bahwa mufasir mengerti dulu
hukumnya (hikmat al-tasyri). Hal itu diartikan mufasir untuk proses interpetasi
tidak dengan sederhana. Tetapi dicocokkan suasan serta keadaan yang ada dengan
tetap memikirkan faktor, yakni bentuk negara mengacu pada kalsifikasi negara
bangsa, sehingga yang digunakan adalah hukum undang-undang hasil

kesepakatan bersama.*® Sejalan dengan ini, Ibnu Qoyyim menyatakan bahwa

8L ihat Marjan Fadil, “Dimensi Kontekstual Dalam Tafsir Hizbut Tahrir Indonesia”, al-
Dzikro, Volume 12, No. 1, Juni Tahun 2018, him, 9.

**Hizbut Tahrir, Ajhizat Dawlat al-Khilafiyah, him 10.

%Suatu hal yang pasti (Wajib) lihat Moch Anwar, Ilmu Nahwu Terjemahan al-Jurumiyah
dan ‘Imrtihy, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), him, 41.

%Lihat Ainur Rofig, Khilafah HTI Dalam Timbangan, (Jakarta Selatan: Pustaka
Harakatuna), him, 179-180.

¥Ditinjau dari segi bahasa arab, Hizbut Tahrir bermakna Partai Pembebasan Islam. Partai
ini didirikan pada tahun 1952 di al-Quds Palestina. Pendirinya bernama Tagiyuddin al-Nabhani.
Lihat http://id. Wikipedia.org/wiki/Hizbut_Tahrir, di akses pada 19 November 2019, lihat juga
http//www.mykhilafah.com/hizbut-tahrir, di akses pada 19 November 2019.

%¥Merupakan zaman modern, yang ditandai dengan peranan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal ini merupakan persoalan besar kemanusiaan modern. Lihat Nucholish Madjid,
Karya Lengkap Nurchlish Madjid, cet 1(Jakarta: Nurcholish Madjid Society, 2019), him, 432-433

%Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 6, cet. Ke-5 (singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2003),
him. 1742.
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hukum syariah itu harus mendasarkan sesuai keputusan yang menginginkan
kemakmuran manusia di dunia serta akhirat, bahwa syari’ah seluruhnya
berhubungan dengan keadilan, kasih sayang, keputusan serta kebaikan.*

Dari berbagai penafsiran diatas, maka interpretasi menjadi dipertanyakan,
sebab, belum ditemukan titik kesepakatan terlebih jika interpretasi tersebut
dikaitkan pada konteks sistem ke indonesiaan yang notabenya tidak berlandaskan
pada formalisasi Islam. Sehingga sangat mungkin dilakukan reintrepretasi dengan
menggunakan paradigma magashid al-syari’ah Jasser Auda. Lantas, mengapa
magasid as-syariah Jasser Auda? Penulis, setidaknya menemukan aspek keunikan,
maqasid as-syariah Jasser Auda menawarkan konsep baru yang belum dimiliki
oleh magasih sebelumnya, salah satunya adalah dengan mengenalkan pendekatan
sistem dalam menganalisis suatu permasalahan.

Dengan demikian, penulis mempertimbangkan gagasan Jasser Auda yang
menawarkan term development atau tatwir untuk melakukan reinterpretasi pada
ayat-ayat tahkim. Teori sistem yang Jasser Auda tawarkan bukanlah teori sistem
murni yang dikenal dalam disiplin ilmu eksakta ataupun ilmu alam. Akan tetapi
teori sistem yang telah dirumuskan ulang agar sesuai dengan formulasi ushul figh
yang diterapkan untuk maqasid syariah. Pada setiap bidang keilmuan, teori
sistem dirumuskan secara berbeda yang masing-masing disesuaikan dengan
substansi dari cabang ilmu yang akan dikaji, yang selanjutnya penulis
kembangkan reinterpretasi ayat-ayat tahkim. Berdasarkan magasid syariah dengan
pendekatan sistem sebagai tolak filosofisnya, ada beberapa konsep yang
ditawarkan oleh Auda, yaitu kemenyeluruhan (wholennes), multidimensi desaign
hierarki saling terhubung (al-harakiyyah al-mu tamadah tabadullium, intrelated
hierarchy), (multidimensionality), keterbukaan (openness), dan kebermaksudan
(purposefulness)®.

Adapun konstruk magasid al-syari’ah yang dikembangkan Auda terbagi
dalam empat alasan. Pertama, gagasan menganai magasid adalah hasil pemikiran

manusia pada apa yang menurutnya sebagai tujuan Illahiyah. Kemudian tidak bisa

“Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magashid Syari’ah, terj (Bandung,
Penerbit PT Mizan Pustaka, 2015), him. 22.
“bid.. 30



dikatakan menjadi makna maupun tujuan Tuhan yang sebenarnya, kecuali sebuah
praduga yang dinilai dengan penelitian yang menyeluruh. Kedua, maqgasid klasik
lebih diarahkan dalam ruang lingkupnya yang individual dari pada komunal serta
global. Ketiga, lebih bernuansa protection serta preservation dari pada bernuasha
development serta human right. Keempat, magasid klasik tidak memuat nilai-nilai
yang diakui secara uiniversal, misalnya keadilan, kebebasan, kesetaraan,** dan
lain-lain.
B. Rumusan Masalah
berdasarkan pemaran latar belakng tersebut, maka bisa dirumuskan
persoalan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana konstruksi interpretasi ayat-ayat tahkim?
2. Mengapa ayat-ayat tahkim perlu di renterpretasi perspektif maqashid syari’ah?
3. Bagaimana transformasi ayat-ayat tahkim perspektif Jasser Auda dalam
konteks keberagamaan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
tujuan penelitian yaitu antara lain:
1. Untuk melihat urgensi reinterpretasi Qur’an baik terkait studi al-Qur’an
maupun studi Islam pada umumnya
2. Untuk memahami langkah-langkah tehnik aplikatif bagaimana konsep
pendektan sistem yang dibangun oleh jasser auda betul terbukti bisa dipakai
untuk dapat mengerti ulang ayat-ayat al-Qur’an.
b. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian yaitu antara lain:
1. Melalui penelitian ini, akan meningkatkan level diskusi hukum Allah sebagai
tujuan keadilan terhadap manusia, yang semula berkisar terhadap penafsiran
tekstual, menjadi pemahaman kontekstual, sehingga pemahaman terhadap

maksud-maksud hukum Allah sampai kepada manusia.

“Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magashid Syari’ah, terj (Bandung,
Penerbit PT Mizan Pustaka, 2015), him.29.
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2. Setelah sampai pada kesepakatan Magashid, yang saat ini dipegang umat
Islam, sebagai spirit al-Qur’an. Maka target penelitian ini selanjutnya
diharapkan mampu membentuk diskusi “kembali kepada historis, serta
sosiokutrur teks” dengan mengedepankan sisi magasid al-Syari’ah.

3. Riset diharapkan mampu menjadikan hukum Allah sebagai keharmonisan
bernegara yang berbasis magashid al-Syari’ah dengan pendekatan enam fitur
sistem sebagai suatu alat dalam mengembangkan hukum yang senada dengan
misi Tuhan. Dari sini, kemudian penelitian ini diharapkan memberi
sumbangsih tersendiri ketika menyampaikan kembali hukum Allah pada suatu
kondisi yang menyesuaikan situasi dengan tidak menghilangkan esensi hukum
Allah sendiri.

D. Kajian Pustaka

Pada bagian ini akan ditampilkan berbagai penelitian yang sudah ada
mengenai tema penulis, disamping menemukan sumber sekunder yang bisa
menunjang penelitian, juga untuk melihat sejauh mana penelitian mengalami
kemajuan, hingga simpulan serta generaliasi yang dilakukan.”® Kajian tentang
penafsiran hukum Allah, pada dasarnya bukan barang baru dalam dunia
penelitian, telah banyak penelitian yang mengambil porsi penelitian dari sudut
makna hukum Allah yang berbeda-beda. Adapun kajian pustaka dalam penelitian
ini terbagi dua bagian yaitu kajian seputar hukum Allah dan kajian seputar
maqasid al-syari’ah.

Secara umum, penelitian term hukum Allah selalu mengacu terhadap hukum
hukum islam yang telah ada, tetapi jarang sekali ditemukan pembahasan kata
hukum Allah sendiri, sementara kajian seputar surat yang implikasinya terhadap
hukum Allah diantaranya, Tafsir Kontekstual QS. al-Maidah: 44-47 serta
Relevansinya terhadap Sistem Politik dan Ketatanegaraan di Indonesia, (Aplikasi
Pendekatan kontekstual Abdullah Saeed), Nafisatul Mu’awiyah.** Dalam

penilitian ini, penulis mengumpulkan term hukum Allah dengan menganilisis dari

**Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005) hlm 56.

“Nafisatul Mu’awanah, “Tafsir Kontekstual QS. al-Maidah: 44-47 dan Relevansinya
terhadap Sistem Politik dan Ketatanegaraan di Indonesia, (Aplikasi Pendekatan kontekstual
Abdullah Saeed)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2017
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aspek kebahasaan dengan pengertian spekulatif masyarakat yang memperoleh
wahyu serta konteks. Sehingga identifikasi arti terus memadu terhadap
masyarakat disetiap kontek, barulah makna tersebut diadaptasikan dengan kondisi
kotemporer.

Tafsir Indonesia mengenai pengaplikasian Hukum Allah: Studi Pribumisasi
Hamka Terhadap QS. Al-Ma’idah: 44, 45 dan 47 dalam Tafsir Al-Azhar.
Munawir.* Penelitian ini menegaskan bahwa untuk menuju situasi yang sesuai
umat Islam seharusnya mengaplikasikan hukum Allah secara penuh, dengan
catatan Allah sendiri tidka memberatkan hamba-Nya kecuali batas kekuatannya.
Akan tetapi, negara Indonesia yang menggunakan Pancasila selaku dasar Negara
serta UUD 1945 selaku dasar hukunya merupakan bukan wujud negara yang
sesuai untuk diaplikasikan hukum Allah. Aksin Wijaya. Dari Membela Tuhan Ke
Membela Manusia: Kritik Atas Nalar Agamaisasi Kekerasan.

Adapun tulisan yang mengarah terhadap Magqgasid Syari’ah, Yyaitu
Epistimologi Tafsir Maqasidi: Studi Terhadap Pemikiran Jasser Auda. Rahmat
Fauzi.*® Penelitian ini Rahmat Menampilkan kembali metode-metode yang telah
dirumuskan oleh Auda, ditegaskan bahwa dengan enam fitur sistem akan mampu
meninggkatkan sikap transparan serta arti dalam menafsirkan al-Qur’an. Penilitian
ini terlihat mirip dengan Galuh Nasrullah dan Hasni Noor*’ dalam karyanya
Konsep Maqasid al-Syari’ah dalam Menentukan Hukum Islam: Perspektif al-
Syatibi dan Jasser Auda. Namun penelitian Galuh dan Hasni berusaha
melaksanakan perbandingan dari antara konsep lama dan baru. Menurutnya
konstruksi ulang konsep tersebut cukup membawa dampak yang signifikan yang

awalnya bersifat protection menuju development and Human Right.

*®Munawir. “Tafsir Indonesia tentang Penerapan Hukum Allah: Studi Pribumisasi Hamka
Terhadap QS. Al-Ma’idah: 44, 45 dan 47 dalam Tafsir Al-Azhar”. Jurnal Nun, Vol. 4, No. 1, 2018

*Rahmat Aziz, “Epistemelogi Tafsir Magqasidi: Studi Terhadap Pemikiran Jasser Auda”
Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 20017

“Galuh Nasrullah dan Hasni Noor, “Konsep Magqasid al-Syariah dalam Menentukan
Hukum islam: Perspektif al-Syatibi dan Jasser Auda”, Al-Igtishadiyah: Jurnal Ekonomi Syari’ah
dan Ekonomi Hukum Syari’ah, No. 1(2014), 50-69
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karya Muhammad Salahuddin Menuju Hukum Islam Yang Inklusif-
Humanistis Pemikiran Jasser Auda Tentang Magasid al-Syari‘ah.*® Penelitian ini,
Salahuddin lebih optimistis terhadap hukum syari’at dalam mendialogkan dengan
kekinian dan kedisinian, adapun teori yang digunakan adalah teori pragmatisme
Charles S. Pierce. la beranggapan bahwa Auda berangkat dari ketidakpuasan dan
keraguan terhadap karya-karya Ushul Figh dan figh klasik, kemudia membawanya
terhadap tahap inquiry, yang mendapatkan pendekatan mekasnisme serta tahap
magqasid dengan versi baru menjadi sebuah hal yang mempunyai nilai pragmatis.

. Kerangka Teori

Di suatu penelitian ada yang dinamakan objek formal serta objek material
penelitian. Secara hakikat, bahwa peran kerangngka teori untuk adat riset tafsir —
apakah yang bersifat teoritis, metodologis bahkan epistimelogis- diketahui dari
kerangka teorinya apa yang disebutkan dengan previous study yaitu kajian
sebelumnya yang sudah dilaksanakan peneliti, kaitannya terhadap penelitian jika
previous study mempunyai fungsi supaya peneliti setelahnya mempunyai
gambarang tentang bebrapa factor serta objek yang sudah diamati sebelumnya.*®
Previous study juga dapat bermanfaat untuk kerangka teori bila ternyata kajian
sebelumnya bisa menciptakan suatu teori, tapi bila tidak, kajian setelahnya dapat
dilaksanakan untuk memperoleh serta menyusun teori sampai penelitian
sesudahnya dapat disebut kerangka teori,> atau minimal kajian sesudahnya dapat
menetapkan pusat hasil penelitian yang dilaksanakan yang b erbeda dari
sebelumnya.

Dari sini, kerangka teori sangat diperlukan guna menunjan dalam
menerangkan mengenai rumusan masalah. Penelitian ini ditujukan untuk
memahami term hukum Allah dalam al-Qur’an, dengan menggunakan perspektif
Magasid al-Syariah Jasser Auda. Sehingga peneliti menggunakan teori magasid

dengan pendekatan enam fitur sistem yang ditawarkan Auda, dalam bukunya

*Muhammad Salahuddin, “Menuju Hukum Islam yang Inklusif-Humanistis: Analisa
Pemikiran Jasser Auda tentang Magasid al-Syari’ah”, Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman, no, 1
(2012) 103-124.

*Abd. Muin Salim (Dkk), Metodologi Peneltian Tafsir Maudhu’i (Yogyakarta: Pustaka al-
Zikra), him. 89.

*0 Abd. Muin Salim (Dkk), Metodologi Peneltian Tafsir ..............., hlm. 89-90.
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Magasid Shari’ah as Philosophy of Islamic Law, terbitan International institute of
Islamic Thought, 2008. Buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia:
Membumikan Hukum Islam Melalui Magashid Syari’ah, Bandung, Penerbit PT
Mizan Pustaka, oleh Rosyidin dan ‘Ali ‘Abd el-Mun’im.

Dengan demikian, kerangka teori yang dipakai ialah Magasid al-Syari’ah
dengan pendekatan sistem, berdasarkan pemikiran tersebut, Auda dalam teori
sistem membangun pengertian jika bisa memaksimalkan unsur transparasi serta
magasid Islam. Kontruksi argumentasi Auda mengisi ruang kosong dalam
percaturan intelektual pemikir, dari kelilmuan klasik yang posisinya efektif. Di
jaman kuno sampaai pertengahan, pemahaman literasi lebih dominan dalam
diskursus pembacaan teks dan menjadikan magasid hanya sebagai penguat
dibalik konklusi yang diterapkan.

Konstruksi maqasid al-syari’ah yang dikembangkan Auda terbagi dalam
empat alasan. Pertama, gagasan menganai magqasid tidak lain adalah adalah
landaasan kognisi ataupun hasil dari interpretasi seseorang paada sesuatu yang
dalam perepsinya adalah tujuan ilahiyah. Mereka pun tidak bisa dicap sebagai arti
ataupun tujuan Tuhan yang sebenarnya, terkecuali cuma dugaan yang dibahas
dengan penelitian yang mendalam. Kedua, maqosid klasik lebih ditujukan pada
ruang lingkupya yang mandiri dari pada komunal serta global. Ketuga, mereka
lebih bernuansa perlingungan dan pencegahan dari pada development dan human
right. Keempat magasid klasik mengakomodir berbagai nilai yang dicakui secara
universal, misalnya keadilan, kebebasan, kesamaan dan yang lainnya.

Pemaknaan interpreatatif atas nash al-Qur’an, Auda menampilkan metode
penerejamahan tematik. Metode tersebut diterapkan dalam mendapatkan
penafsiran yang, komperhensif, kontektual dan terpadu dalam keseharian.
Berdasarkan pemikiran tersebutlah, seperti yang dijelaskan di atas, Jasser Auda
dalam memakai magasid syariah yang merupakan basis tolak filosofis berpikir
dengan dengan mengguanakan strategi enam fitur yang merupakan metode
berfikir dan pisau analisanya, dari enam fitur tersebut, yakni:

1. Fitur Kognitif (al-idrakiyyah, cognition) mengusulkan sistem penafsiran al-

Qur’an yang memisahkan wahyu dari kognisinya (Pandangan Dunia). Berarti



14

penafsir digeser dari klaim tertentu mengarah aspek kognisi seseorang pada
pengetahuan ilahiah. Hal ini menunjukkan bahwa sifat konitif tafsir. al-Qur’an,
termasuk di dalamnya syari’at, adalah bahan referensi pokok ajaran islam.
Menafsirkan ~ Al-Qur’an wajib  ditelaah supaya dapat disampaikan
kemasyarakat. Mekanisme penerjemahan dibutuhkan untuk kepentingannya
itu.

Akan tetapi wajib terdapat garis demakrasi yang jelas antara penafsir
dengan realitas, agar menghasilkan penafsiran yang bernuansa kemaslahatan,
kedua hal tersebut sama-sama hasil kognisi terhadap makna dibalik tujuan teks.
Oleh karena itu hasil dari kognisi perlu dipisahkan dari entitas yang
sesungguhnya. Sebab sebagai hasil interpretasi, maka selayaknya bila
interpretasi nas mempunyai ciri yang yang tidak sama, menyesuaikan car abaca
dan pembacanya.

. Fitur kemenyeluruhan (al-kulliyah, wholenness) membenahi penafsiran yang
banyak menerapkan strategi reduksionis anatomik dan penerapkan prinsip
holism dengan opersional terjemahan tematik yang tak lagi mengandalkan Nas
tunggal, melainkan semua ayat-ayat al-Qur’an menjadi pertimbangan
kemaslahatan.

Upaya reformasi yang ditawarkan Jasser Auda dalam menerapkan penafsiran
berdasarkan system, menurutnya semuanya perlu dinilai denga menyeluruh.
Memahami system bukan cuma cukup hanya pada satu sudut saja, akan tetapi
selurun komponen dalam sistemnya itu. Pemahaman seperti itu umumnya
dikatakan persepsi holistic, antonim dari atomistik.>® Selanjutnya Auda,
menegaskan bahwa prinsip kemenyeluruhan tersebut sebagai pembenahan atas
kelemahan ‘ushul figh’ klasik yang banyak memakai strategi reduksionis dan
atomistik. Sehingga strategi ini sering bergantung pada satu Nas, dengan tidak
melihat nas-nas lainnya yang terikat, untuk sampai pada suatu kesimpulan
terhadap berbagai tema dalam al-Qur’an.

Sementara Pendekatan reduksionis dan automistik sering mengandalkan

satu Nas, tanpa memandang nas-nas lain yang terikat, untuk sampai pada suatu

> Auda, Magasidh. 46
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kesimpulan terhadap berbagai tema di dalam al-Qur’an. logika penafsiran
seperti ini umumnya dipraktikkan oleh pemikir yang mengsung paradigma
literalistik di mana analisisnya hanya terpaku opada aspek kebahasaan yang
meliputi sisi grammer dan sintaksis suatu ayat. Penekanan pada satu Nas, tanpa
memandang nas-nas lain yang sejalan atau se-ide, menyebabkan mufassir
kehilangan atau bahkan keliru memahami pesan yang hendak dituju oleh al-
Qur’an secara utuh. Pemikir-pemikir kontemporer pada umumnya mensinyalir
bahwa akar pembacaan parsial, atomistik dan subjektif atas al-Qur’an
bersumber dari kelalaian pemikir dalam mengakomodasi ayat-ayat, terkait
tema yang hendak dibahas, secara menyeluruh.

Konsekuensi praktis dari sifat salingketerhubungan narasi al-Qur’an ialah
interpretasi mesti didasarkan pada dalil kulli (dalil holistik) dalam artian tidak
terbatas pada dalil-dalil individual semata. Melalui cara ini seseorang akan
dapat memperoleh pemahaman yang benar atas al-Qur’an. mereduksi
penafsiran hanya pada nas tunggal atau sebaliknya, dalil kulli, menurut al-
Syatibi, bertendensi mendistorsi pesan-pesan sebanarnya al-Qur’an.

3. Fitur keterbukaan (al-infitahiyyah, openness) fungsinya melebarkan jangkauan
realitas yang menegaskan akan persepsi dunia serta wawasan kompetesi orang
mufassir. Salah satu aspek yang mengakibatkan sebuah system bisa bertahan
ialah kemampuan untuk menyesuaikan akan perubahan di luar sistemnya.
Kebalikannya, system menutup diri condong pasif dan tidak mempertahankan
diri.> Pemahaman semacam ini harus jadi patron dalam menterjemahkan Al-
Qur’an. Ayat bukanlah sebuah entitas yang mandiri, akan tetapi dikarenakn
pengaruh dari aspek eksternal. Tugas mufassil ialah dalam memahami Al-
Qur’an, harus membiasakan mengaitkan penterjemahan dengan kemajuan
ekonomi, sosial, budaya, psikis, hukum medis, sains, dan keilmuan yang lain.”®

4. Fitur hierarki saling berhubungan (al-harakiyyah al-mu tamadah tabadullium,

intrelated hierarchy), setidakanya memperbaiki dua bagian maqasid syari’ah

52 Auda, Magasidh. 48

% M. Amin Abdullah, “Fikih dan Kalam Sosial Era Kontemporer,” dalam Akhmad Sahal
dan Munawwir Aziz, Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan (Bandung:
Mizan Pustaka, 2015), him. 80
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yaitu perbaikan jangkauan magasid dan perbaikan jangkuan orang yang diliputi
magasid. Upaya reformasi yang ditawarkan Jasser Auda dalam menerapkan
penafsiran berbasis sistem, menurutnya segala sesuatu harus dipandang secera
menyeluruh. Memahami system bukan cuma sebatas pada satu dimensi saja,
akan tetapi seuruh dimensi dalam sistemnya.

Disisi lain, berdasar pada besarnya tujuan, Al-Qur’an memuat minimal
tiga bentuk maqgasid, yaitu persial, khusus, dan umum. Tujuan yang
menyeluruh ada kusus satu ayat. Tujuan kusus ada dalam rangkaian ayat yang
dikaitkan dengan satu tema. Tujuan umum merupakan tujuan yang akan diraih
dari kesemua aya dalam Al-Qur’an. Tujuan umum jadi ajaran fundamental Al-
Qur’an, dan tetntu saja agama islam. Kaitan ketiga hierariki sifatnya padu. 41
Mufassir, dalam memahami sebuah ayat, tidak hanya berhenti pada tujuan
parsisal aja. Akan tetapi dia pun perlu menggabungkannya dengan tujuannya
yang lain yang sifatnya lebih umum, dega demikian tidak terjadi pemahaman
ayat yang keluar dari prinsip ajaran islam.

. Fitur multi-dimensional (ta’addud al-‘ab’ad, multidimensionalty) divariasikan
dengan strategi magasid bisa memberikan solusi pada dilemma berbagai dalili
yang bertolak belakang. Fitur tersebut adalah counter pada pemahaman binner
yang sering ditemui dalam strategi berdasar pada kebahasaan. Strategi binner
memberikan solusi dengan hasil menang-kalah misalnya terdeteksi, semisal
dalam konsep qath’l zanni, nasikh-mansukh (mengamandemen-termandemen),
rajin-marjuh (kuat lemah), dan sebagainya. Dalam konsep yang pertama,
mufassir sering terlena pada ketentuan kebahsaan. Para mufassir merumuskan
batasan-batasan sebagai acuan penentuan gath i atau danni sebuah ayat. Ayat
qath’i sifatnya dinamis, sementara zanni sifatnya tidak statis sebab multitafsir,
beda dengan strategi berdasarkan multidimensi. Taraf kepastian sebuah ayat
bergantung dari suatu ayat, dalam konsep terahir, yang banyak menjadi motode
dalam menjabarkan ayat kontradiktif, banyak difahami dalam sudut pandang
satu dimensi. Padahal apabila seseorang peneliti menggingkan lebih luas

mengjangkau ‘penglihatan-Nya dengan menjadikan tujuan syariat jadi
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landasan, maka tidak mungkin ayat yang bertolak belakang itu pada umumnya
ialah saling menunjang untuk tujuan tertentu.

6. Fitur Kebermaksudan Al-Qur’an diturunkan ke bumi secara berangsur-angsur.
Hal ini, selain menunjukkan kearifan dan kebesaran tuhan, menjadi bukti
bahwa pewahyuan teks secara total bertentangan dengan sifat manusia yang
lemah. Oleh sebab itu, dapat ditangkap, bahwa maqasid dibalik penerapan
wahyu secara gradual ialah selain mempertimbangkan kadar kemampuan
manusia dalam memahmi kandungan al-Qur’an, juga dimaksudkan agar ia
sejalan dengan kebutuhan objektif yang dihadapi manusia.>** menurut
Bertalanfly, pencetus teori system, interaksi sistematik antar sub system terus
merujuk pada kondisi akhir. Fitur tersebut bila digunakan dalam penerjemahan
Al-Qur’an, menjadikan pemahamaan akan sebuah ayat wajib terus relevan
dengan tujuan Al-Qur’an itu sendiri. Tujuan Al-Qur’an tentunya beda dengan
hasil pemahaman padanya. Hasil terjemahannya boleh dan harus dinamis
sesuai dengan konteks ketika sebuah ayat dipahami, sementara Al-Qur’’an
ialah suatu hal yang statis dalam situasi dan kondisi yang bagaimanapun.

Selanjutnya, penulis menawarkan bagan-bagan sebagai aplikasi dari
kerangka teori dalam memudahkan pemahaman pada sistem yang
ditawarkan oleh Jasser Auda.

Gambar 1.

Weltanschau
una

—

Syariah...............

Tradisi
Kenabian

> Lihat Umar Sihab , Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum
dalam al-Qur’an, 22-3. Lihat juga al-Asymawi, Usul al-Syariah, 61.
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Model gambar diatas. Menunjukkan interpretasi  ‘eksklusif’
sebagaimana penulis maksud pada paragraf sebelyumnya, gambar
diatas menunjukan bahwa konsep-konsep sekitar syari’ah, perhatikan
bagaimana mufassir (bersama al-Quran dan Hadis) dianggap sebagai
kebenaran mutlak atas  wahyu.  Sedangkan wealtanschaung
mempengaruhi penafsir hanya beberapa kasus tertentu, sehingga
hanya ada sedikit sentuhan (slight contact) antara lingkaran koginisi

dan interpretasi.

N\

Interpretasi
Wahyu/Syariah

Gambar 2.

Berdasarkan diagram pada gambar 2, tentu relatif berbeda dengan
gambar 1, yakni, interpretasi digeser dari area “pengetahuan wahyu”
kepada area “pemahaman manusia yang dihasilkan dari pengetahuan
wahyu” turun keluar dari lingkaran pengetahuan wahyu. Sehingga
jelas terlihat perbedaan antara syariah dengan hasil interpretasi. Hal
ini berimplikasi pada tidak ada lagi opini suatu interpretasi yang
praktis yang qualified sebagai materi keimanan. Sebab, tidak ada
pendapat seorang mufassir yang benar-benar bisa diyakini
kebenarannya secara mutlak. Dengan catatan seorang mufassir berada
dalam  standarisasi  ulumul  al-Qur’an yang didalamnya
mempertimbangkan maksud dan tujuan sebuah teks.
F. Metodologi Penelitian

1. Jenis penelitian dan pendekatan

Penelitian yang akan dilaksanakan berjenis kepustakaan murni. Semua data
dan bahan yang dipakai ialah data atau bahan pustaka yang meliputi literature
tafsir, baik klasik maupun modern ataupun bahan pustaka yang meliputi berbagai
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buku, majala, artikel, jurnal ataupun berbagai tulisan lainnya yang mengkaji
mengenai penafsiran ayat-ayat tahkim dan tafsir magasidi.
2. Sumber Data

Adapun sumber datanya terbagi dua macam yakni primer dan sekunder.
Adapun yang menjadi sumber primernya ialah penulis menggunakan tafsir-tafsir
yang menafsirkan al-Qur’an tentang ayat-ayat tahkim, dari literatur klasik hingga
modern kontemporer serta buku-buku tentang tafsir magasidi. Reinterpretasi yang
dimaksud dalam penelitian ini yakni menggunakan pendektan sistem sebagai
reinterpretasi, pendektan sistem tersebut terbagi enam sistem pertama, Kognitif
(al-idrakiyyah, cognition). Kedua, Fitur kemenyeluruhan, ketiga, Fitur
keterbukaan (al-infitahiyyah, openness), keempat, Fitur hierarki saling
berhubungan (al-harakiyyah al-mu tamadah tabadullium, intrelated hierarchy),
kelima, Fitur multi-dimensional enam fitur sistem ini sebagai piasau analisis
terhadap ayat-ayat tahkim.

Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini semua literatur tafsir dan
buku-buku ttentang tafsir magasidi dari awal pembukuan hingga moder
kontemporer akan dibagi berdasarkan penutur, pendengar, dan konteks al-Qur’an.
Dalam konteks al-Qur’an, maka sumber-sumber yang berkaitan dengan sejarah
Nabi Muhammad dapat dianalisis untuk memahami seputar dan sekitar penutur.
Sumber sekunder selanjutnya, yakni sumber yang berkaitan dengan konteks
masyarakat arab. Di sana terdapat sumber-sumber yang berkaitan masyarakat
Arab pra dan masa Islam Awal. Selain itu, sumber sekunder lainnya juga
mencakup konteks Arab (mikro dan makro) yang merupakan konteks (zaman wa
makan) yang mengitari turunnya al-Qur’an.

3. Tehnik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Sumber-sumber tersebut di atas kemudian akan dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif-analitik, yakni mendeskripsikan sekaligus
menganalisis sumber-sumber yang telah dikumpulkan secara sistematik sehingga
mencapai kesimpulan yang objektif. Metode kerja deskriptif-analitik ini akan
menggunakan teori magasid al-syariah, sebagaimana telah dikemukakan pada sub

bab sebelumnya. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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pendekatan enam fitur sistem. Melalui pendekatan enam fitur sistem ini akan
diketahui bagaimana konteks sosial yang terjadi dalam penuturan al-Qur’an,
kemudian di ambil sisi teks ke konteks menuju maksud-maksud al-Qur’an.

Selain itu, untuk menemukan hasil yang dimaksudkan peneliti, di sini perlu
dikemukakan beberapa langkah metodis sebagai panduan dalam mendiskripsikan
dan menganalisis sumber-sumber tersebut, di antaranya:

a. Melakukan pengumpulan sumber-sumber yang berkaitan dengan penafsiran
yang cenderung protection menuju develovment yakni magasid.
b. Menganalisis sekaligus memahami secara kritis data yang berhubungan dengan
tema.
¢. Menyimpulkan berdasar pada focus pembahasan.
. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dengan dibagi jadi tga bagian besar, yaitu
Pendahuluan, Isi serta Penutup. Tiga bagian besar tersebut dibagi menjadi lima
bab, yang mana bab satu dengan bab yang lain saling berkaitan satu dengan yang
lainnya. Kemudian supaya lebih mudah dalam memahami, maka bisa dicermati
penjabaran singkat mengenai bab-bab di bawah ini:

Bab Pertama berjudul “Pendahuluan”, di dalamnya membahas tentang latar
belakang dengan mengungkapkan berbagai data yang dibarengi dengan
argumentasi pentingnya penelitian ini. Setelah itu, dirumuskan berbagai persoalan
yang menjadi pokok pembahasan penelitian ini menjadi beberapa poin rumusan
masalah. Dari rumusan masalah tersebut kemudian muncul tujuan dan kegunaan
penelitian, baik secara teoritis maupun praktis. Setelah itu diungkapkan penelitian
terdahulu, guna mengetahui posisi penting isu serta penelitian ini. Selanjutnya,
dikemukakan kerangka teori beserta metodologinya, bagian ini digunakan agar
penelitian ini tetap fokus sebagaimana di rumusan masalah yang diinginkan. Dan
yang terakhir adalah sistematika pembasahan yang menggambarkan secara garis
besar bab-bab penelitian ini.

Bab Kedua berjudul “Maqasid Syari’ah Sebagai Reinterpretasi Ayat-ayat
tahkim”, pada bab ini penulis memetakan sejarah kemunculan maqasid, serta

urgensi dalam memahami dibalik tujuan-tujuan ayat diturunkan. Pengungkapan
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dimensi magasid melanjutkan argumentasi pada bab pendahuluan, tepatnya yang
dikemukakan pada bagian latar belakang masalah tentang adanya penafsiran yang
cenderung mengandalkan Nas tunggal dari pada keseluruhan ayat. Berbagai
legitimasi sosial terntentu dalam memaksakan kesakralan sebuah teks, tanpa
melihat dimensi magasid. Bab ini juga dihadirkan sebagai landasan penting
sebelum memasuki analisis terhadap ayat tahkim yang akan dilakukan pada dua
bab selanjutnya. Di dalam bab ini mendiskusikan tentang cikal bakal munculnya
magasid sebagai keniscayaan dibalik sebuah syariat menuju magasid yang
berbasis metodologi dalam penafsiran al-Qur’an.

Bab ketiga memaparkan tentang “Interpretasi Ayat-ayat Tahkim dalam

2

Literatur Tafsir 7, yang dimulai dengan pembahasan pentingnya mengetahui
babak historis (asbab an-Nuzul) ayat-ayat tahkim. Serta memaparkan corak dari
berbagai literatur tafsir dari klasik hingga kontemporer. Selain itu, pada bab ini
penulis melakukan proses atau pola intrerpretasi, sebagaimana telah diketahui
bahwa terdapat seorang mufassir yang hidup dalam satu priode, namun
pemahaman terhadap ayat-ayat relatif berbeda.

Bab keempat berjudul “Reinterpretasi dan Transformasi Maqasid Syari’ah
Jasser Auda terhadap ayat-ayat Tahkim”, pada bab ini merupakan jawaban dari
rumusan masalah tentang pentingnya penafsiran sistem terhadap tercapainya
maksud maksud dibalik teks, dengan melakukan analisis enam fitur, yakni analisis
kemenyeluruhan dan hierarki nilai terhadap keniscayaan mufasir, analisis
multidimensi, analisis kognitif, analsis keterbukaan dan kontekstualisasi
penafsiran, analisis kebermaksudan. Dari sini, terjadilah proses transformasi yang
dihasilkan pada ayat-ayat tahkim dengan pendekatan sistem, kemudian
meniscayakan metode tafsir maqasidi sebagai kontribusi dalam kehidupan
modern.

Bab kelima berjudul “Penutup” di dalamnya membahas kesimpulan-
kesimpulan yang menggambarkan atas bab-bab sebelumnya. Selain itu, juga
membahas saran-saran yang dapat dimunculkan untuk pembahasan lebih jauh
tentang tema penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai reinterpretasi menggunakan magasid
syari’ah Jasser Auda dengan pendeketan sistem. Maka dalam penelitian ini, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara historis, ayat-ayat hukum QS. al-Maidah ayat 44,45,47 dengan mengacu
pada potongan ayat barang siapa yang tidak memutuskan parkara dengan
hukum Allah maka mereka tergolong orang-orang kafir, zalim, dan fasiq ayat
ini turun sebagai penengah keputusan Nabi dalam menyelesaikan pertikaian
yang tengah terjadi antara bani Quraizah dan bani Nazir pada kasus zina.
Sementara hukum yang muncul adalah hukum dengan pembelaan yang kuat
terhadap anggota kabilahnya. Disamping itu, pengabaian terhadap keadilan dan
kesetaraan ini muncul pada tradisi tersebut. Berdasarkan penelusuran
interpretasi klasik dan modern kontemporer (tekstualis) ayat ini dipahami
sekedar menjustifikasi realitas tertentu, dengan berdasarkan orientasi politik,
sehingga cenderung memberikan aura suci dalam memaksakan interpretasi.
Dengan menggunakan pendekatan sistem, maka auda memproklamirkan
pendekatan sistem terhadap penafsiran ayat al-Qur’an yang menyeluruh,
dimana ayat merupakan satu kesatuan yang saling berhubugan untuk mencapai
maksud. Dari pembacaan yang holistik, maka mufassir dituntut untuk melihat
satu kesatuan ayat yang saling berhubungan yaitu pada QS. al-Maidah 42,
tegasnya bahwa maqasid dari ayat tersebut hendaknya seorang hakim dalam
memberikan sebuah keputusan, yaitu dengan keadilan dan kesetaraan.

2. Dengan pendekatan sistem Adapun enam fitur sistem sebagai tawaran
reinterpretasi adalah. Pertama, kemenyeluruhan (wholeness) dalam membenahi
penafsiran yang dominan menggunakan pendekatan reduksionis dan atomistik,
cara pandang ini terlihat dari sikap yang mengandalkan satu nas untuk
menyelesaikan realitas tertentu, tanpa ‘menyapa’ nas-nas lain. Sebagai
reinterpretasi adalah menerapkan prinsip holisme melalu operasionalisasi tafsir

yang tidak mengandalkan otoritas teks, melainkan menjadikan seluruh ayat
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sebagai pertimbangan dalam menafsirkan ayat. Kedua, kognitif (al-idrakiyah)
cara pandang ini merupakan representasi kognisi manusia atas wahyu,
penafsiran tegasnya, adalah hasil ijtihad manusia terhadap teks sebagai upaya
menyingkp makna tersembunyi, serta apresiasi terheadap pengetahuan dan
realitas yang terus berkembang. Sebab konsepi atau asumsi mufasir atas
realitas ‘pandangan dunia’ weltanchaung yang merbentuk berdasarkan
perkembangan yang terjadi di ruang kebudayaan dan realitas yang
melingkupinya.

Ketiga, hierarki nilai. Auda menilai bahwa sebagian penafsiran tekstual
biasanya memberikan seluruh penekanannya pada penjelasan satu kalimat atau
ayat. Cara pandangan ini tidak jauh berbeda dengan cara pandang yang
holistik, yaitu melakukan pembacaan terhadap teks al-Qur’an yang merupakan
rangkaian keseluruhan dan saling menyatu. Seperti teks-teks yang berkaitan
dengan persoalan akidah, kisah-kisah para Nabi, kehidupan akhirat dan alam
semesta akan saling berkaitan dalam menafsirkan teks. Setidaknya Auda
menawarkan metode tematis sebagai penafsiran yang memiliki beberapa
keunggulan, diantaranya, 1). penafsir akan memperoleh kepastian yang lebih
dalam hal merepresentasikan maksud Tuhan. Sebab, semakin banyaknya
memandang suatu ayat maka semakin kuat kualitas kesmpulan yang diperoleh.
2). menghindarkan pembacaan yang subjektif, tendesius atau non-Qur’ani atas
al-Qur’an. Keempat, keterbukaan (openness) sistem ini menekankan terhadap
penafsiran yang masih menyeru dalam memaksakan kesakralan terhadap bunyi
suatu teks, seakan-akan teks mempunyai tambang makna. Padahal, tegasnya,
bahwa Nas khusus itu terbatas, sedangkan peristiwa tidak terbatas. Sebagai
catatan bahwa keterbukaan dan pembacaan baru dalam penafsiran tidak
bertentangan dengan nilai-nilai moral pokok dan magasid.

. Sebagai transformasi Magasid Syariah Jasser Auda memiki konstirbusi besar
dalam mewujudkan moderasi kehidupan modern dengan catatan mengapresiasi
keilmuan klasik yang sesuai dengan perkembangan-perkembangan yang terjadi
dalam ranah kehidupan saat ini. Sebab, konstruksi keilmuan, memiliki nilai-

nilai historisnya dengan mengacu pada sifat kognisi dan keterbukaan, sehingga
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implikasi satu kesatuan sistem ayat yang saling berhubungan menjadi
terelakkan sebagai jawaban atas maksud maksud dan tujuan Tuhan yaitu
keadilan dan kesetaraan dalam konteks hukum, dan moderasi dalam konteks
multi kehidupan dan keberagamaan.

B. Saran-saran. .

Setelah menelaah pemikiran yang ditawarkan Jasser Auda mengenai
magasid syariah dengan penedekatan sistem sebagai reinterpretasi, maka penulis
mengajukan saran dan rekomendasi bagi para penulis, pengkaji, dan peneliti yang
fokus pada bidang tafsir khsusnya.

1. Penafsiran dengan pendekatan sistem Jasser Auda merupakan sebuah metode
yang bertumpu pada penafsiran yang mempertimbangkan keseluruhan ayat,
sebab ayat merupakan satu kesatuan sistem yang saling berkaitan dalam
menemukan suatu maksud dan tujuan. Dengan demikian sangat disarankan
menggunakan penedekatan ini guna menjawab tuntutan dunia yang terus
berkembang.

2. Penafsiran seharusnya ditentukan berdasarkan tingkat keberhasilannya dalam
merealisasikan maqasid syari’ah. Dalam artian ini pembacaan teks dengan
menggunakan metode apapun mesti dipertimbangkan magasid al-syari’ah.
Selain itu metode tersebut dapat dimanfaatkan oleh para pemangku kebijakan
dalam setiap mengambil keputusan, terlebih kebijakan-kebijakan tersebut
ditujukan untuk masyasyarakat yang dominan islam seperti di Indonesia.
Konsep-konsep magasid yang diperbaharui saat ini  telah meperlebar
jangkauannya menuju magasyarkat secara luas, bernuansa pengembangan dan
menekankan nilai-nilai yang diakui secara umum semisal, mewujudkan sebuah
orientasi pada keadilan, HAM, kesetaraan, kedamaian dan lain sebagainya.

3. Dalam penulisan ini tentunya jauh dari kesempurnaan terlebih ketika menelaah
struktur pemikiran dan pendekatan sistem Jasser Auda, disebabkan minimnya
peneliti yang relatif sedikit menggunakan metode ini dalam penafsira, sehingga
struktur pemikiran masih berpedoman pada cara pandang penulis, namun tidak

menghilangkan substansi. Oleh sebab itu tesis ini menjadi terbuka untuk
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dilakukan kajian ulang yang lebih konstruktif. Harapannya, semoga tulisan ini
memberikan konstribusi pada ide-ide tafsir maqasidi.
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http://www.jasserauda.net/pertal/maqgasid-al-shariah-perspektif-jasser -jasser-
auda/?id, pada tanggal 10 Februari 2020.
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